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Abstrak 

 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa 

Kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia dewasa ini mulai terkoyak oleh isu-isu yang 

mengandung unsur SARA (Suku, Agama, Ras), jiwa toleransi dan cara menghadapi 

keberagaman yang ada dalam diri bangsa Indonesia kini telah banyak terkotak-kotakkan oleh 

orgsnisasi kemasyarakatan yang ada. Pendidikan Kewarganegaraan dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah 

air. 

 Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh metode bermain peran 

terhadap kemampuan menghargai persamaan kedudukan warga negara siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Kota Kediri ? (2)Apakah ada pengaruh metode ceramah terhadap 

kemampuan menghargai persamaan kedudukan warga negara siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Kota Kediri ? (3)Apakah ada perbedaan kemampuan menghargai persamaan 

kedudukan warga Negara antara metode pembelajaran bermain peran dengan metode 

pembelajaran ceramah ? 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan subyek penelitian 

siswa kelas X SMA MUHAMMADIYAH KOTA KEDIRI. Penelitian ini dihitung 

menggunakan Statistik Deskriptif dan Independent Samples Test. Untuk kelas kontrol 

menggunakan metode ceramah, nilai rata-rata post test siswa adalah 58,32. Sedangkan untuk 

kelas eksperimen dengan menggunakan metode pembelajaran bermain peran, nilai rata-rata 

post test siswa adalah 78,04. Perhitungan analisis data, maka diketahui thitung ≥ ttabel yaitu 

4,291 ≥ 2,008 dan Sig. (2-Tailed) sebesar 0,000 ≤ 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Berdasarkan penelitian dapat diambil kesimpulan (1) Ada pengaruh metode bermain 

peran terhadap kemampuan menghargai persamaan kedudukan warga negara siswa kelas X 

SMA Muhammadiyah Kota Kediri (2) Ada pengaruh metode ceramah terhadap kemampuan 

menghargai persamaan kedudukan warga negara siswa kelas X SMA Muhammadiyah Kota 

Kediri (3) Ada perbedaan kemampuan menghargai persamaan kedudukan warga Negara 

antara metode pembelajaran bermain peran dengan metode pembelajaran ceramah. 

 

 

 

Kata Kunci : Bermain Peran, Menghargai, Persamaan, Warga Negara. 
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I. LATAR BELAKANG 

Kesatuan dan persatuan bangsa 

Indonesia dewasa ini mulai terkoyak oleh 

isu-isu yang mengandung unsur SARA 

(Suku, Agama, Ras), jiwa toleransi dan 

cara menghadapi keberagaman yang ada 

dalam diri bangsa Indonesia kini telah 

banyak terkotak-kotakkan oleh orgsnisasi 

kemasyarakatan yang ada. Untuk 

menanggulangi permasalahan tersebut 

peran pendidikan sangat amat penting 

karena pendidikan bukan hanya membuat 

manusia pintar tetapi yang lebih penting 

adalah manusia yang berbudaya. Tujuan 

pendidikan bukan hanya manusia yang 

terpelajar tetapi manusia yang berbudaya 

(educated and civilized human being). 

Dengan demikian proses pendidikan dapat 

kita rumuskan sebagai proses hominisasi 

dan humanisasi seseorang yang 

berlangsung didalam  lingkungan hidup 

keluarga dan masyarakat yang berbudaya, 

kini dan masa depan. H.A.R Tilaar (2004 : 

20). 

Maka dari itu sangat perlu 

dikembangkannya Pendidikan Pancasila 

dan Kewarganegaraan di Indonesia selain 

sebagai wahana idealisme pembentukan 

watak dan peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan menjadikan 

manusia sebagai warga negara yang 

demokratis dan bertanggung  jawab secara 

filosofis, sosio-politis dan psikopedagogis. 

Lebih lanjut dalam Penjelasan Pasal 37 

ayat (1) UUSPN (Undang Undang Sistem 

Pendidikan Nasional) secara khusus 

ditegaskan bahwa “Pendidikan 

Kewarganegaraan dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta 

tanah air”. Dalam konteks ini Pendidikan 

Kewarganegaran pada dasarnya 

merupakan pendidikan kebangsaan atau 

pendidikan karakter bangsa. 

Veldhuis (1998) dalam Udin S. 

Winataputra, dkk (2007: 21) 

mengemukakan bahwa dalam proses 

pendidikan kewarganegaraan, kita harus 

membedakan antara aspek-aspek 

pengetahuan (knowledge), sikap dan 

pendapat (attitudes and opinions), 

keterampilan intelektual (intellectual 

skills), dan keterampilan partisipasi 

(participatory skills). 

Aspek-aspek di atas harus dijadikan 

dasar atau acuan untuk memilih metode 

pembelajaran sehingga pesan pembelajaran 

dapat ditangkap oleh siswa secara benar 

dan optimal serta dapat diejawantahkan 

dalam perilaku sehari-hari. 

Metode pembelajaran yang dirasa 

tepat dan sesuai untuk permasalahan 

tersebut yaitu metode  pembelajaran 

bermain peran. Dimana metode 

pembelajaran bermain peran telah 

memenuhi empat aspek diatas, sehingga 

sangat tepat untuk diterapkan. Metode 

Bermain peran adalah metode yang 

melibatkan interaksi antara dua siswa atau 
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lebih tentang suatu topik atau situasi. 

Siswa melakukan peran masing-masing 

sesuai dengan tokoh yang ia perankan. 

Mereka berinteraksi sesama mereka 

melakukan peran terbuka. ( Hamdani, 

2011:163 ). 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Bermain Peran Terhadap kemampuan 

menghargai persamaan kedudukan warga 

negara siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Kota Kediri”. 

 

II. METODE 

Dalam penelitian ini mengunakan 

teknik eksperimen. Secara uji statistik 

ditentukan ada tidaknya perbedaan di 

antara kedua kelompok. Kelompok yang 

diberikan perlakuan dinamakan kelompok 

eksperimen, sedangkan kelompok yang 

tidak diberikan perlakuan dinamakan 

kelompok kontrol. Dengan demikian, hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, 

karena dapat membandingkan pencapaian 

kelompok eksperimen dengan kelompok 

kontrol. 

Tabel Desain penelitian 

Subjek 
Angket 

sebelum 
Perlakuan 

Angket 

sesudah 

Kelas 

Eksperimen 

O1 X1 O1 

Kelas 

Kontrol 

O2 X2 O2 

 

Keterangan : 

X1 :  Metode pembelajaran bermain peran 

X2 :  Metode pembelajaran ceramah 

O1 : Angket sebelum dan Angket sesudah 

eksperimen dengan menggunakan metode 

bermain peran 

O2 : Angket sebelum dan Angket sesudah 

kontrol dengan menggunakan metode 

pembelajaran ceramah 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siwa kelas X SMA 

MUHAMMADIYAH KEDIRI tahun 

pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari kelas 

X1, X2 dan X3, dengan jumlah 76 siswa. 

Jumlah sampel yang di ambil 

sebanyak 50 siswa, yang terdiri dari yaitu 

kelas X-3 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah 25 siswa dan kelas X-2 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah 25 

siswa. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan angket / kuisioner sebanyak 25 

pernyataan. Metode analisis data yang 

digunakan adalah Paired Sampel Test dan 

Uji-t Independent Sample Test 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Membuktikan ada pengaruh metode 

bermain peran terhadap kemampuan 

menghargai persamaan kedudukan 

warga negara siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Kota Kediri 
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Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas 

Eksperimen 

  Paired Differences 

t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

  
Mean 

Std. 

Deviat

ion 

Std. 

Erro

r 

Mea

n 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pre test – 

Post test 

-

2.784

00E1 

8.168

44 

1.63

369 

-

31.21

176 

-

24.468

24 

-

17.0

41 24 .000 

 

Dari tabel di atas didapatkan nilai 

Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 (pedoman taraf 

signifikansi), maka Ho ditolak yang artinya 

terdapat perbedaan antara sebelum 

dilakukan perlakuan dengan setelah 

dilakukan perlakuan. Mean bernilai negatif 

artinya ada kecenderungan peningkatan 

nilai sesudah perlakuan. 

 

2. Membuktikan ada pengaruh metode 

ceramah terhadap kemampuan 

menghargai persamaan kedudukan 

warga negara siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Kota Kediri. 

 

Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas 

Kontrol 

  
Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

  

Mean 

Std. 

Devia

tion 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

  
Lower Upper 

Pre test – 

Post test 

-

1.0320

0E1 

5.249

76 

1.049

95 

-

12.487

00 

-

8.153

00 

-

9.82

9 

2

4 
.000 

 

Dari tabel di atas didapatkan 

nilai Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 

(pedoman taraf signifikansi), maka Ho 

ditolak yang artinya terdapat 

perbedaan anatara sebelum dilakukan 

perlakuan dengan setelah dilakukan 

perlakuan. Mean bernilai negatif 

artinya ada kecenderungan 

peningkatan nilai sesudah perlakuan. 

 

3. Membuktikan ada perbedaan 

kemampuan menghargai persamaan 

kedudukan warga Negara antara 

metode pembelajaran bermain peran 

dengan metode pembelajaran ceramah 

 

Hasil Uji Independent t-test 

  Leven

e's 

Test 

for 

Equali

ty of 

Varian

ces t-test for Equality of Means 

  

f 

Si

g. t Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidenc

e Interval 

of the 

Difference 

  Low

er 

Upp

er 

Ni

lai 

Equal 

variance

s 

assumed 

2.0

57 

.1

58 

4.2

91 
48 .000 

19.7

2000 

4.59

536 

10.4

8041 

28.9

595

9 

Equal 

variance

s not 

assumed 

  

4.2

91 

45.

49

0 

.000 
19.7

2000 

4.59

536 

10.4

6722 

28.9

727

8 
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Dari tabel di atas didapatkan 

nilai sig. 0,158 lebih besar 

dibandingkan nilai 0,05 (pedoman taraf 

signifikansi), maka antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dinyatakan homogen, yaitu kedua 

kelompok data memiliki varian yang 

sama. Pada kolom Sig (2-tailed) di 

dapatkan nilai 0,000 < 0,05 (pedoman 

taraf signifikansi), itu membuktikan 

bahwa adanya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

dikemukakan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Ada pengaruh metode bermain 

peran terhadap kemampuan 

menghargai persamaan kedudukan 

warga negara siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Kota Kediri. 

2. Ada pengaruh metode ceramah 

terhadap kemampuan menghargai 

persamaan kedudukan warga 

negara siswa kelas X SMA 

Muhammadiyah Kota Kediri. 

3. Ada perbedaan kemampuan 

menghargai persamaan kedudukan 

warga Negara antara metode 

pembelajaran bermain peran 

dengan metode pembelajaran 

ceramah  
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